BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbincangan tentang feminisme pada umumnya merupakan
perbincangan tentang bagaimana pola relasi laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat, serta bagaimana hak, status, dan kedudukan perempuan disektor
domestik dan publik. Feminisme memiliki sifat keperempuanan dalam
sejarah, gerakan feminisme itu lahir dari awal kebangkitan perempuan untuk
menggeser status sebagai makhluk kedua setelah lelaki di dunia ini. Gerakan
feminisme berkembang pada abad pertengahan Eropa, yaitu pada abad 16-19
M.!

Pada periode awal ini perempuan dianggap tidak rasional yang selalu
menggunakan perasaan sebagai tolak ukur dan laki-laki hanya untuk
melindungi saja, tidak harus bekerja mencari nafkah. Sedangkan yang harus
mencari nafkah hanya perempuan saja. Keadaan ini membuat beberapa filsuf
Eropa memulai mengkritik terhadap kebijakan-kebijakan gereja yang
diskriminatif. Isu-isu kesetaraanpun mulai merebak dan menjadi perdebatan
di Eropa.’

Pada saat itu perempuan juga secara diam-diam memulai gerakan-
gerakan kecil untuk menentang dominasi laki-laki. Namun tuntutan atau

kesetaraan derajat antara perempuan dan laki-laki bisa mereka wujudkan pada

!Sjti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam (Jakarta:
Gema Insani, 2004), 19.
?Ibid.,31.
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awal abad ke 17 di Inggris. Tokoh-tokoh macam Susan B. Anthony dan
Elisabeth Cady Staton melopori gerakan-gerakan kebangkitan perempuan
melalui surat kabar the revolution.?

Dalam perspektif feminis, spesifikasi peran manusia laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat dipandang timpang tidak egaliter. Artinya
konstruksi sosial selama ini dianggap sangat berpihak kepada lelaki dan pada
saat yang sama sangat menyudutkan kaum hawa menurut kaum feminis,
hegemoni laki-laki atas perempuan ini memperoleh legitimasi dari nilai-nilai
sosial, agama, hukum negara, dan sebagainya serta tersosialisasikan secara
turun-temurun dari generasi ke generasi.*

Para kaum feminis dalam pemikirannya mempunyai kesadaran yang
sama tentang adanya ketidakadilan terhadap perempuan di dalam keluarga
maupun masyarakat, tetapi mereka berbeda pendapat dalam menganalisis
sebab-sebab terjadinya ketidakadilan serta target dan bentuk perjuangan
mereka.” Pandangan feminisme terhadap perbedaan peran jender laki-laki dan
perempuan secara umum dapat dikatagorikan kepada tiga kelompok seperti:
1. Feminisme Liberal

Seorang perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki,

ciri dari gerakan ini tidak mengusulkan perubahan struktur secara

Dadang S. Anshori dan Engkos Kosasih, Membincangkan Feminisme (Bandung:Pustaka Budaya,
1997), 125.

*Sri Suhandjati, Pemahaman Islam dan tantangan Keadilan Jender (Yogyakarta: Gama Media,
2002), 161.

*Mansour Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
66.
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fundamental, melainkan memasukan wanita kedalam struktur yang ada
berdasarkan prinsip kesetaraan dengan laki-laki.

Feminisme Liberal mengatakan bahwa subordinasi perempuan
karena adanya setting budaya dan hukum yang membatasi akses dan
aktualisasi perempuan di sektor publik, karena itu segala hukum dan
budaya yang berasaskan patriarki harus diganti dengan yang
berkesetaraan gender.

2. Feminisme Radikal

Feminis radikal lebih menekankan kebalikan dari feminis liberal,
jika sebelumnya kaum feminis mengusulkan kesetaraan kaum hawa
dengan kaum adam maka radikal tidak demikian, hal ini dapat dilihat dari
usulan bahwasannya hak antara laki-laki dan hak perempuan harus
dibedakan. Misalnya wanita dan laki-laki mengkonseptualkan kekuasaan
secara berbeda, bila laki-laki lebih pada mendominasi dan mengontrol
orang lain maka perempuan lebih tertuju dalam berbagi dan merawat
keakuasaannya.

Feminis ini menyatakan bahwasannya adanya keteransingan yang
dialami kaum perempuan karena diciptakan oleh unsur politik maka
transformasi personal lebih kepada aksi-aksi radikal.

3. Feminisme sosialis dan Marxix

Konsep dasar dari feminisme marxis dan sosialis didasarkan pada

teori Marx, yang memandang bahwa manusia baru bermakna apabila

mereka melakukan kegiatan berproduksi, sehingga dapat dikatakan
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bahwa manusia lewat berproduksi menciptakan masyarakat yang
kemudian menciptakan atau membentuk mereka. Dari sudut pandang
teori ekonomi dipandang bahwa sistem kapitalisme hanya mendasarkan
hubungan pertukaran hubngan dan pertukaran kekuasaan yang nantinya
mengharapkan surplus value dari hubungan employer. Sehingga manusia
tidak memiliki kebebasan untuk memilih sebab mereka sebagai pekerja
yang tertindas.®
Dalam pemikiran feminisme yang bermunculan di Eropa
mempengaruhi salah satu pemikiran pejuang Kartini yang ingin menyuarakan
gerakan perempuan. Dalam pemikiranya menurut paham feminisme Kartini
masuk dalam gelombang liberalisme, gerakan perempuan di Indonesia mulai
menyeruak kepermukaan setelah terbit buku kompilasi surat-menyurat Kartini
dengan teman-teman Belandanya. Dalam surat-suratnya, Kartini bercerita
tentang kegetiran dan nestapa yang dialaminya sebagai anak wanita seorang
priyayi, la selalu ditempatkan sebagai makhluk kelas dua setelah saudara laki-
lakinya. Perannya dianggap lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.
Dalam surat-surat Kartini tertulis pemikiran-pemikirannya tentang
kondisi sosial saat itu, terutama tentang kondisi perempuan pribumi. Pejuang
Kartini juga menggambarkan penderitaan perempuan Jawa akibat
kungkungan adat. Sebagian besar surat-suratnya berisi keluhan dan gugatan
khususnya menyangkut budaya di Jawa yang dipandang sebagai penghambat

kemajuan perempuan. Dia ingin perempuan memiliki kebebasan menuntut

®Umar, Argumen Jender Perspektif al- Qur’an (Jakarta:Paramadani, 2001), 65-67.
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ilmu dan belajar. Pandangan-pandangan kritis lainnya yang diungkap oleh
Kartini dalam surat-suratnya adalah kritik tentang agamanya. la
mempertanyakan mengapa Al-Qur’an wajib dihafalkan dan dilafalkan tanpa
diwajibkan untuk dipahami.’

Dari surat-surat Kartini terhadap sahabatnya dapat dianalisis, awal
pemikiran Kartini merupakan suatu bentuk feminis liberal, dimana feminis
liberal menganggap bahwa seorang perempuan terjadi karena adanya setting
hukum dan budaya sehingga harus adanya rekonstruksi hukum dan budaya.?
Feminis liberal juga mengiginkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam keluarga baik secara perlakuan maupun sopan santun. Terlihat dari isi
surat Kartini yang menandakan bahwa Kartini seorang feminis liberal.’

Perjuangan Kartini dilatar belakangi kehidupan para perempuan pada
zamannya yang pada umumnya hanya menjalankan kehidupan sebagai ibu
rumah tangga. Apa yang dikerjakan ibu rumah tangga pada waktu itu juga
terbatas pada tugas menjalankan fungsi sebagai istri, mengasuh anak,
mengurus dapur, dan pekerjaan rumah tangga lainnya. Kartini adalah potret
tragis perempuan di awal abad ke-20, riwayat hidupnya menggambarkan
penderitaan perempuan Jawa yang terpasung dalam tembok tradisi dan adat
istiadat.

Kartini ingin mendobrak tradisi yang menghambat kemajuan kaumnya
menuju masa depan yang lebih cerdas, bebas, cemerlang dan merdeka. Untuk

itu pendidikan mutlak diperlukan demi mengangkat derajat perempuan dan

’Anshori, Membincangkan Feminisme, 209.
®lrwan Abdullah, Peran Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 22.
*Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, 31.
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martabat Indonesia sebagai bangsa. Sebab, pengajaran kepada perempuan
secara tidak langsung akan meningkatkan martabat bangsa.

R.A.Kartini sebagai seorang putri di zamanya telah menyuarakan
jeritan dan tuntutan bangsa serta agamanya. Pemandangan hidup pada awal
abad 20 merupakan produk tatanan adat dan penjajah masa belanda yang
tidak sejalan dengan peri kemanusiaan dan peri keadilan, menjadikan Kartini
merasa hidup dalam kegelapan yang menyeramkan apa dan bagaimana cara
kiranya Al-Qur’an merupakan cahaya terang yang melepaskan dirinya dalam
kegelapan.®

Kartini melihat para perempuan pada waktu itu tidak memiliki hak
dan kebebasan yang sama dengan kaum lelaki untuk mengenyam pendidikan
tinggi. Dalam kondisi seperti itu Kartini juga melihat adanya
kesenjangan intelektual diantara suami istri dalam hal pendidikan. Padahal
untuk bisa membentuk keluarga yang baik, terutama dalam mendidik anak,
selain diperlukan seorang ayah yang berpendidikan tinggi, juga diperlukan
seorang ibu yang juga berpendidikan tinggi.**

Dari latar belakang sejarah perjuangan Kartini sudah jelaslah bahwa
arah perjuangan Kartini adalah memajukan kaum perempuan yang dimulai
dari pendidikan. Kartini tidak pernah menganggap pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga sebagai pekerjaan yang lebih rendah daripada pekerjaan yang
dilakukan oleh kaum lelaki. Dibalik tembok kebangsawanan, Kartini

mengungkapkan kegelisahan intelektualnya dan penderitaan ribuan

Ok risna Bayu Adji, Istri-istri Raja Jawa (Yogyakarta: Araska, 2013), 111.
Ygsaparinah Sadli dan Djohan Effendi, Muslimah Perempuan pembaru keagamaan Reformasis
(Bandung: Mizan Media Utama, 2005), 273.
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perempuan yang senasib, dan yang paling menyedihkan, masyarakat
memaklumi kenyataan ini.

Nilai dan tradisi telah membelenggu perempuan, dalam posisi tidak
berdaya, tergantung dalam kesewenang-wenangan kaum pria. Diskriminasi
perempuan Yyang disaksikan Kartini adalah sistem budaya yang tidak
egaliter.'? Realitas sosio-kultural pada saat itu mencermikan kekentalan usur-
unsur feodalisme dan kolonialisme, yang sangat mengesankan keyataan
sejarah ini  adalah jalan keluar yang diambil oleh Kartini. Realitas
keterbelakangan dan kebodohaan kaum perempuan menjadi sebab utama
terjadinya perlakuan diskriminatif ini.

Maka masalah keterlibatan perempuan hendaknya diletakkan dalam
rangka transformasi bangsa. Selaras dengan tuntutan zaman dan perubahan
yang sedang terjadi, perjuangan feminis perempuan merupakan satu upaya
untuk meningkatkan kualitas kaum perempuan itu sendiri.

Dengan demikian, gerakan feminisme di Indonesia merupakan upaya
memperkuat kepercayaan diri kaum perempuan dalam mengaktualisasi
peranan tanggung jawabnya, ditengah masyarakat yang sedang berubah ini,
khususnya di masa yang akan datang. Implikasinya, peran-peran sosial
kemasyarakatan wanita merupakan pilihan yang terbuka dan tidak
bergantung.

Sudah saatnya kita sadar, bahwa tidak ada satu alasan yang membuat

kaum muslim harus ikut-ikutan mengadopsi dan mempropagandakan bahkan

“Nasaruddin Umar, Argumen Arahan Jender Perspektif Al-Qur’an, 64.
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memperjuangkan ide feminisme. Hal ini disebabkan Islam telah memiliki
pandangan yang unik tentang keberadaan laki-laki dan perempuan, sekaligus
mengenai hubungan keduanya serta bentuk kehidupan masyarakat yang
hendak dibangun di atas landasan akidah dan aturan-aturannya.

Islam memandang bahwa Allah Swt telah menciptakan manusia
dengan jenis laki-laki dan perempuan dengan memberikan seperangkat
potensi yang sama pada keduanya, berupa akal yang berfungsi untuk
memahami sesuatu, serta potensi hidup (naluri dan kebutuhan jasmani) dan
cara pemenuhannya. Dan hal ini bukan karena adanya kesetaraan jender,
tetapi karena memang demikianlah aturan Allah. Akhir-akhir ini gerakan
yang memperjuangkan perubahan tersebut secara luas disebut feminisme
Islam, ada juga yang menganggap bahwa Islam menyulitkan seorang dalam
melakukan sesuatu.

Peneliti mengambil tahun 1891 sampai dengan 1904 karena ketika itu
Kartini telah pulang dari tempat pembelajarannya di Belanda, dan dia kembali
ke Indonesia untuk menjalani sebuah pingitan, dari sebuah kejadian itu
Kartini mulai merasa dirinya mendapatkan diskriminasi ketika menjadi
seorang perempuan.

Dari tahun 1891 Kartini mulai mencoba menorehkan pemikirannya
dan dia mulai menulis surat-surat tentang kehidupannya yang begitu
terkungkung akibat adat-istiadat yang membelenggu perempuan pribumi.

Adanya rasa ingin tahu yang tinggi tentang feminisme, penulis merasa

sangat tertarik untuk meneliti Islam dan feminisme di Era Kartini Tahun
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1891-1904. Melihat kenyatan yang ada, menjadikan masalah ini sangat
menarik untuk dikaji, bagaimana perkembangan feminisme di masa Kartini
serta feminisme dalam pandangan Islam. Karena dalam kenyataanya bahwa
Kartini sangat mempengaruhi pergerakan perempuan saat ini, ia memberikan
inspirasi pada era kemoderenan. Skripsi ini akan membahas dalam bentuk
penelitian yang berjudul “Gagasan dan Gerakan Feminisme Islam

R.A.Kartini (1891-1904)”.

B. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan jelas pokok
permasalahannya, maka perlu adanya batasan seputar Islam dan feminisme di
era Kartini. Selanjutnya untuk memudahkan dalam penulisan proposal ini,
perlu melakukan kualifikasi bahasan dan masalah dalam satu spesifikasi
berdasarkan tingkat kebutuhan menopang dalam penyusunan tulisan ini, yaitu
dengan membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam masyarakat Jawa sebelum masa

R.A.Kartini?

2. Bagaimana pemikiran feminisme Islam R.A.Kartini?

3. Bagaimana gerakan feminisme R.A.Kartini terhadap kaum perempuan?

C. Tujuan Penelitian
Dengan melakukan penelitian sehubungan dengan judul diatas, mempunyai

tujuan:
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1. Untuk mengetahui kedudukan perempuan dalam Jawa sebelum masa
R.A.Kartini?

2. Untuk mengetahui pemikiran feminisme Islam R.A.Kartini

3. Untuk mengetahui gerakan feminisme R.A.Kartini terhadap kaum

perempuan

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara akademis
Untuk memperluas ilmu pengetahuan di lingkungan Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, khususnya untuk menambah
referensi bagi kajian kita sebagai mahasiswa, dimana penulis sangat
berharap agar penelitian skripsi ini memberikan gambaran dengan jelas
mengenai gagasan dan gerakan feminisme Islam R.A.Kartini (1891-
1904).
2. Secara praktis
Dengan skripsi ini diharapkan penulis dapat menyelesaikan skripsi,
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab UIN Sunan

Ampel Surabaya.

E. Penelitian Terdahulu
Sebuah sejarah yang menerangkan tentang sebuah biografi R.A.

Kartini, la adalah seorang tokoh perjuangan perempuan. Dalam hal ini
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banyak dari sudut pandang Kartini yang menarik untuk dibahas, banyak
penelitian yang menjelaskan tentang sebuah perjuangan dan pemikiranya,
seperti yang dibahas oleh beberapa orang ini seperti:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Muh. Aniqul wafa
dengan judul “Pergerakan dan Perjuangan R.A. Kartini dalam Dunia
Pendidikan” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pergerakan
dan perjuangan Kartini dalam pendidikan untuk para perempuan pribumi agar
tidak tertindas dan lebih meningkatkan kualitas diri.

Selain menggambarkan perjuangan Kartini, penelitian yang dilakukan
oleh Aniqul Wafa juga menjelaskan tentang pendidikan yang dibuat oleh
Kartini di Semarang. Penelitian ini lebih menekankan seorang perempuan
yang mengeluarkan ide-ide pembaharuan melalui pendidikan agar suatu saat
bangsanya mencapai kejayaan dan kemenangan.

Penelitian yang dilakukan Widiyani Nurul Islami Hati yang berjudul
"Revalansi Pemikiran Pendidikan R.A. Kartini dengan Konsep Feminisme
dalam Pendidikan Islam”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widiyani,
pembahasan yang di ulasnya menjelaskan tentang sebuah revelansi tentang
feminisme dalam sebuah pendidikan Kartini, bagaimana sebuah konsep
feminisme dalam pendidikan Islam yang sebenarnya, pendidikan Islam yang
tidak untuk lelaki saja, namun perempuan juga berhak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak.

Penelitian ini lebih terfokus terhadap pendidikan dalam konsep

feminisme Islam, dengan mengambil sampel Kartini, penelitian ini
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menjelaskan konsep pemikiran Kartini yang ketika itu dia merupakan tokoh
feminis."®

Penelitian ini juga dilakukan oleh Luky Asmaningsi yang berjudul
“Pemikiran dan Perjuangan R.A Kartini dalam Islam” yang menjelaskan
tentang sebuah kehidupan Kartini dan asal-usul Katini yang diusut secara
detail, Penelitian ini menjelaskan sebuah pemikiran seorang Kartini dan
perjuanganya terhadap sebuah negara.**

Jika karya-karya diatas lebih memfokuskan pada asal-usul Kartini dan
perjuangan seorang perempuan tangguh yang dilakukan oleh Kartini maka
berbeda dengan penelitian penulis yang terfokus dalam feminisme Kartini
yang lebih memperluas gambarannya dalam berbagai perjuangan yang
disangkut pautkan terhadap sebuah feminis Islamnya, tidak hanya dalam
pendidikan saja. Selain memahami perjuangannya dalam konteks feminisme
penulis juga menjelaskan feminisme dalam posisi Islam menurut telaah surat-

surat Kartini yang telah ditorehkanya.

F. Pendekatan dan Kerangka Teori
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini yaitu pendekatan
sosiologi yang masuk dalam konsep-konsep penerapan tentang masyarakat

pada kedudukan seorang perempuan, dan perubahan seorang wanita setelah

Bwidiyani Nurul Islami Hati, "Revalansi Pemikiran Pendidikan R.A. Kartini dengan Konsep
Feminisme dalam Pendidikan Islam”, (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah, 2008).

YLuky Asmaningsi, “Pemikiran dan Perjuangan R.A. Kartini dalam Islam”, (Skripsi jurusan Ilmu
Sejarah dan Kebudayaan Fakultas Adab, 1997).



32

adanya Kartini.'> Melalui pendekatan sosiologi ini diharapkan bisa
memahami  gagasan dan gerakan seorang Kartini dalam pandangan
feminisme.

Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan teori feminisme liberal
sesuai dengan gejala yang ada pada pembahasan penulis. Teori feminis liberal
dasar pemikirannya bahwa semua manusia laki-laki dan perempuan,
diciptakan seimbang dan serasi dan semestinya tidak terjadi penindasan
antara satu dan dengan lainya.™

Feminisme liberal diinspirasi oleh prinsip-prinsip pencerahan bahwa
laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai kekhususan-kekhususan
tertentu. Teori ini berpendapat bahwa kebebasan dan keseimbangan berakar
pada rasionalitas, pada dasarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, dasar perjuangan mereka adalah menuntut
kesempatan dan hak yang sama bagi setiap individual termasuk perempuan
atas dasar kesamaan keberadaanya sebagai makhluk rasional.

Bagi mereka pusat masalahnya adalah perbedaan antara pola-pola
tradisional dan modern. Kehidupan modern menuntut karakter manusia yang
ekspresif yaitu rasional, kompetitif, dan mampu mengubah keadaan dan
lingkunganya sementara kehidupan tradisional ditandai dengan karakter yang
sebaliknya.

Penyebab perempuan terbelakang adalah karena salah perempuan

sendiri, yaitu karena kebodohan dan sikap irasional mereka dalam berpegang

“Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah (Yogyakarta:Ar-Ruz Media, 2007), 5.
®*Umar, Argumen Araan Jender Perspektif Al-Quran, 68.
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teguh pada nilai-nilai tradisional seperti agama, tradisi, dan budaya yang
mengungkung perempuan dalam dunia domestik yang statis tidak produktif.
Nilai-nilai tradisional inilah yang membuat mereka tidak dapat bersaing
dengan kaum laki-laki, karena potensi perempuan dibatasi dari dunia publik
yang senantiasa produktif dan dinamis.

Dalam pandangan Islam tentang feminisme Islam yang dianut oleh
perempuan muslim yaitu Fatimah Mernissi bahwa dalam pemikirannya
seputar tentang sebuah kedudukan seorang perempuan dan laki-laki.'” Dia
mencoba memberontak hingga akhirnya mampu menghasilkan karya-karya
yang sanggup membuka mata dunia tentang perempuan dan Islam yang
terlupakan. Pemikiran seorang Mernissi keinginan untuk melawan semua
ketertindasan perempuan.

Tokoh feminis muslim Fatimah Mernissi dalam kajiannya yang
dikembangkan melalui beberapa tahapan: yakni melakukan penafsiran-
penafsiran al-Qur’an dan hadis, riset sejarah, kemudian memberikan tafsiran
alternatif terhadap ayat dan hadis yang dianggapnya berbau misoginis, untuk
mensejajarkan antara perempuan dan laki-laki telah melahirkan beberapa
konsep, diantaranya:

Menurut Mernissi bahwa derajat manusia dihadapan Allah adalah
sama kecuali yang membedakan adalah kesalehan dan ketakwaan manusia itu
sendiri. Begitu pula tentang kedudukan perempuan dalam Islam seharusnya

setara dan sejajar dengan laki-laki. Akan tetapi tradisi dan doktrin agama

YCharles Kurzman, Wacana Islam Liberal (Jakarta: Paramadina, 2003), 157.
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dibuat seolah perempuan adalah makhluk yang inferior. Ironisnya yang
memposisikan perempuan seperti ini adalah kaum lelaki dalam tardisi
patriarki.

Konsep Fatimah Mernissi yang lain adalah tentang relasi antara laki-
laki dan perempuan di dalam Islam. Pada dasarnya kemitrasejajaran antara
laki-laki dan perempuan telah tercantum dalam al-Qur’an, akan tetapi tradisi
dan masyarakat Islam sendiri yang menyebabkan antara keduanya tidak
terjalin kemitraan, sehingga dalam kondisi ini perempuanlah yang selalu
dirugikan hampir dari segala lini.

Dari situ dapat dilihat dari pandangan Islam yang dianut tokoh
feminisme muslim dalam memperjuangkan seorang perempuan, sebuah
karya-karya dan pemikirannya menfokuskan pada kesetaraan perempuan dan
laki-laki. Begitu juga pula teori feminis liberal dapat disangkut pautkan
dengan fenomena Kartini yang terlihat dalam memperjuangkan hak dan
menitikberatkan pada ide yang tertera dalam surat-surat Kartini.

Fenomena yang terjadi pada kondisi perempuan saat itu dapat
dianalisis melalui teori feminis liberal dan pandangan Islam menurut pemikir
muslim yaitu Fatimah Mernissi yang dapat menjelaskan bagaimana keadaan
dan gagasan seorang Kartini tentang sebuah feminisme dan sebuah
pandangan islam tentang fenomena femisme Islam yang ada dalam pemikiran
seorang pejuang wanita R.A.Kartini.

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika R.A.Kartini

mengalami pergolakan terutama terhadap seorang perempuan di Indonesia,
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perempuan di masa Kartini mengalami hal yang sangat tragis seperti orang-
orang pribumi tidak mendapatkan keadilan dalam pendidikan. Jadi dalam
fenomena yang terjadi bahwa perempuan masa Kartini mengalami
ketidakadilan dalam hal pendidikan, dan tradisi yang mengekang seorang
perempuan di masa itu, Kartini membuat sebuah pergerakan dan perjuangan
untuk wanita yang bisa disebut dengan feminisme dan pemikirannya dalam

Islam terhadap wanita ketika itu.

G. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan dalam suatu penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian sejarah
dengan metode yang dilakukan adalah metode sejarah yaitu meliputi tentang
analisis. Gagasan pada masa lampau untuk merumuskan generalisasi yang
berguna dalam usaha untuk memahami kenyataan dan kebenaran sejarah.®
Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan topik
Dalam penelitian ini, peneliti memilih topik tentang “Gagasan dan
Gerakan Feminisme Islam R.A.Kartini (1891-1904)” yang menjelaskan
tentang pergerakan dan perjuangan dan pandangan feminisme Islam oleh
R.A.Kartini.

2. Heuristik (pengumpulan data)

*Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 36.
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Pada tahap ini peneliti akan melakukan penelitian literatur dalam
pengumpulan sumber terhadap karya-karya ilmiah ini, terutama ada
kaitannya dengan pokok bahasan dalam skripsi ini. Proses dalam
melakukan pencarian sumber-sumber melalui data-data primer dan
sekunder. Penulis juga mendatangi badan arsip jawa timur untuk
mengumpulkan bukti-bukti agar penelitian dapat di pertanggung
jawabkan.

Beberapa sumber primer yang dapat peneliti kumpulkan:

a. Dokumen berupa surat-surat adik Kartini yang telah dibukukan.

b. Sumber primer yang dijadikan sebuah rujukan Karya R.A.Kartini “Habis
gelap terbitlah terang” berupa kumpulan surat-surat yang berisikan lebih
dari 150 pucuk surat yang dibukukan oleh Ny Abendanon.

c. Dokumen tentang foto Kartini pada masa perjuangannya

d. Dalil Al-Qur’an yang menerangkan tentang laki-laki dan perempuan (Q.S
Al-Qamar/54-59), (Q.S Al-Nisa/4-32) dlIl.

Sumber sekunder yang dapat mem bantu peneliti untuk meneliti
diantaranya yaitu buku-buku yang “membincangkan feminisme” dalam karya
Dadang S. Anshori, Engkos Kosasih DKk, “Pemahaman Islam dan
Tantangan Keadilan Jender” yang ditulis oleh Sri Suhandjati Sukri, dan
karya yang dibuat oleh Saparinah Sadli, Djohan Effendi dalam buku
“Muslimah Perempuan Pembaharu Keagaman Reformis”, Kkarya Siti
Muslikhati dalam buku “Feminisme dan pemberdayaan perempuan dalam

timbangan Islam”, Karya Nassarudin Umar “Argumen Kesetarran Gender
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Perspektif Al-Qur’an”. Karya Soemondari Soeroto “Kartini Sebuah
Biografi”, karya Elisabeth keesing “ Betapa Besar Pun Sebuah Sangkar
Hidup, Suratan dan Karya Kartini .

3. Verifikasi (Kritik sumber)

Data diperoleh penulis berusaha melakukan kritik sumber. Pada
proses ini penulis akan memilah-milah sumber. Sumber-sumber yang telah
penulis kumpulkan merupakan sumber pencarian tentang semua yang
terkait tentang feminisme pada saat Kartini, Peneliti akan mencoba
memilah sumber sekunder dan primer yang sesuai dengan judul yang
diteliti.

4. Interpretasi (Penafsiran)

Aplikasi beberapa teori untuk menganalisis masalah. Pada langkah
ini penulis akan menggunakan teori konflik. Peneliti akan menafsirkan
fakta-fakta agar suatu peristiwa dapat direkonstruksi dengan baik, yakni
dengan jalan menyeleksi, menyusun, mengurangi tekanan, dan
menempatkan fakta dalam urutan kausal. Penulis juga akan mencoba untuk
bersikap se-objektif mungkin terhadap penyusunan penelitian ini.

5. Historiografi (Penulisan Sejarah),

Tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan atau pelaporan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian sejarah yang
menekankan aspek kronologis masa lampau, menjelaskan tentang

“Gagasan dan Gerakan Feminisme Islam R.A. Kartini (1891-1904)".
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Tahap ini akan menjelaskan bagaimana pandangan Islam dan Kartini
dalam sebuah konsep feminisme.
H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi beberapa bab serta
sub bab untuk memudahkan dalam penulisan dan mudah untuk dipahami
secara runtut. Kerangka penulisannya tersistematika sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, meliputi latar belakang yang merupakan
deskripsi singkat dari penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menerangkan tentang bagaimana kedudukan perempuan
Jawa pada masa sebelum dan sesudah R.A. Kartini sehingga memunculkan
sebuah ide untuk memperjuangkan perempuan pada saat itu.

Bab ketiga menjelaskan tentang feminisme Islam dalam pandangan
Kartini, dan bagaiman kondisi perempuan pada masa Kartini yang disebut
juga feminisme yang memperjuangkan hak perempuan pada saat itu.

Bab Keempat, memberikan penjelasan Peran feminisme di Era Kartini
dan mengurai tentang pemikiran dan perjuangnnya.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai bab penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran.



